
Efektor, Volume 11 Issue 2, 2024, Pages 73-84
Available online at: https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/efektor-e

DOI: https://doi.org/10.29407/e.v11i2.23449

Peer reviewed under responsibility of Universitas Nusantara PGRI Kediri.
© 2024 Authors, Some right reserved, This is an open access article under
the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

Upaya Meningkatkan Kemampuan Numerasi Anak Usia Dini dengan Metode
Pembelajaran Kolaboratif Usia 5-6 Tahun di TK Darut Tauhid Balung

The Effort of Improving Numeracy Skills of Early Childhood with Collaborative Learning Method for 5-6
Years old at TK Darut Tauhid Balung

Siti Ruba’iyyah1, Ianatuz Zahro2*, Fauzan Adhim3

strubaiyyah84@gmail.com1, ianaturzzahro@gmail.com2, fauzanazizah19@gmail.com3

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas PGRI Argopuro Jember1,2,3

Abstract
One of the most important aspects of everyday life is numeracy. Increasing children's numerical abilities at an early age will
have a positive impact on their academic abilities later in life. The aim of this research is an effort to improve the numeracy
skills of early childhood children aged 5-6 years at Darut Tauhid Kindergarten. This research uses the classroom action
research (PTK) method with the Kemmis and Mc Taggart model which consists of four steps, namely planning,
implementation, observation and reflection. Data analysis uses qualitative descriptive analysis techniques. The criteria for
research success is increasing numeracy skills in children aged 5 to 6 years, if it reaches a minimum of 71% of children
developing as expected or developing very well. Based on the results of the actions, it can be concluded that children's
numeracy abilities increase with each cycle. This is proven by an increase in the percentage of children's numeracy abilities
from 60% with a total of 12 children in the category developing according to expectations and developing very well in cycle I,
increasing in cycle II by 80% with a total of 16 children in the same category. This shows that collaborative learning methods
are effective when applied during learning, especially to improve the numeracy skills of early childhood.
Keywords: early childhood, collaboration methods, literacy skills

Abstrak
Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan sehari-hari adalah numerasi. Peningkatan kemampuan numerik anak di usia
dini akan berdampak positif terhadap kemampuan akademiknya di kemudian hari. Tujuan penelitian ini adalah upaya untuk
meningkatkan kemampuan numerasi anak usia dini usia 5-6 tahun di TK Darut Tauhid. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc.Taggart yang terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan
penelitian adalah meningkatnya kemampuan numerasi pada anak usia 5 hingga 6 tahun, jika mencapai minimal 71% anak
berkembang sesuai harapan atau berkembang sangat baik. Berdasarkan hasil tindakan dapat disimpulkan kemampuan
numerasi anak meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan prosentase kemampuan
numerasi anak dari 60% dengan jumlah total 12 anak kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik di
siklus I meningkat di siklus II sebesar 80% dengan jumlah total 16 anak dengan kategori yang sama. Hal ini menunjukkan
metode pembelajaran kolaboratif efektif jika diterapkan pada saat pembelajaran terutama untuk meningkatkan kemampuan
numerasi anak usia dini.
Kata Kunci: anak usia dini, kemampuan numerasi, metode kolaboratif

*Penulis korespondensi: Ianatuz Zahro

PENDAHULUAN
Masa anak ursia dini dikernal jurga serbagai masa ermas (goldern ager) ataur masa kerhidurpan

serorang anak kertika ia murlai berrkermbang derngan persat dan mermasurki tahap permatangan furngsi fisik
dan psikis, siap mernerrima rangsangan dari lingkurngan (Talango, 2020). Rerntan ursia 0 hingga 6 tahurn
adalah masa anak ursia dini, dimana kermampuran nurmerrasi anak murlai me rngalami perrkermbangan di
ursia ini (Wardhani ert al, 2021). Olerh karerna itur, pada masa ini, orang-orang di serkitar anak mermergang
perranan yang sangat pernting dalam mermberrikan permberlajaran yang baik dan bernar. Perningkatan
kerterrampilan nurmerrik pada anak di ursia dini akan berrdampak positif terrhadap kermampuran akadermik
anak di kermurdian hari. Hal ini serlaras derngan perndapat (Zahro & Siswono, 2023) yang merngatakan
bahwa derngan permberrian stimurlasi yang terpat, poternsi anak akan terrurs berrkermbang.
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Mernurrurt (Trianingsih, 2024) mernyatakan bahwa asperk pernting dari PAUrD adalah
perrkermbangan kognitif, terrurtama perngermbangan kermampuran nurmerrasi yang diperrlurkan urnturk
kerhidurpan serhari-hari, yang mermbantur merngatasi tantangan dalam perrkermbangan serlanjurtnya.
Kergiatan urnturk merningkatkan kermampuran nurmerrasi merrurpakan langkah pernting dalam mermastikan
perrkermbangan kognitif dan praserkolah yang serhat pada anak. Sercara urmurm, ursia 4 hingga 6 tahurn
dianggap serbagai waktur yang sangat terpat urnturk mermperrsiapkan anak agar surksers dalam matermatika
(Clermernts, D.H. & Sarama, 2007) dalam (Surlistiyaningsih, 2023).

Kermampuran nurmerrasi adalah kermampuran anak dalam mernggurnakan angka dan simbol (yang
berrkaitan derngan matermatika dasar) urnturk me rmercahkan masalah praktis dalam berrbagai konterks dan
merngkomurnikasikan informasi matermatika gurna mernyerlersaikan masalah yang murncurl dalam siturasi
kerhidurpan nyata. Interrprertasi hasil terrserburt mermurngkinkan kita mermburat prerdiksi dan kerpurtursan
(Kemendikbudristek, 2021). Mernurrurt perndapat (Fitria, Friska, & Sukmawarti, 2023) kerterrampilan
nurmerrasi serjak dini berrkaitan derngan asperk perrkermbangan anak, khursursnya asperk kognitif dan
linguristik. Kertika gurrur kreratif mernggurnakan stratergi yang berrberda urnturk merngajar, merrerka
mermperngarurhi perrkermbangan fisik motorik, nilai-nilai agama dan moral, serrta perrkermbangan sosial
dan ermosional. Olerh karerna itur, nurmerrasi adalah kermampuran yang dimiliki serserorang dalam
mermahami dan mernggurnakan matermatika dalam konterks yang berrberda urnturk turjuran perme rcahan
masalah, serkaligurs mampur mernjerlaskan kerpada orang lain bagaimana me rrerka dapat mernggurnakan
matermatika.

Salah satur cara urnturk merningkatkan kermampuran nurmerarasi anak derngan mernggurnakan
sisterm permberlajaran kolaboratif (Arissaputra, 2023). Permberlajaran kolaboratif merrurpakan prosers
kerrjasama yang dilakurkan siswa dalam kerlompok kercil urnturk merncapai turjuran berrsama
(Kemendikbudristek, 2021). Prosers permberlajaran kolaboratif diburktikan derngan adanya prosers
komurnikasi aktif dan kolaborasi baik antara gurrur derngan siswa maurpurn antar siswa itur serndiri serhingga
terrciptalah permberlajaran aktif. Serlain itur, permberlajaran kolaboratif mermberrikan rurang yang
merngarahkan siswa urnturk berkerrja sama derngan baik derngan dirinya serndiri, siswa lain dan gurrur.
Serlain itur, merlaluri permberlajaran kolaboratif, siswa dapat berrbagi ider dan berkerrja sama urnturk
mermercahkan masalah matermatika. Hal ini mermbangurn dan merngermbangkan permahaman siswa lerbih
dalam dari surdurt pandang yang lerbih luras.

Berrdasarkan obserrvasi pada anak ursia 4 sampai 6 tahurn di TK Darurt Taurhid Balurng pada
tanggal 8 Janurari sampai derngan 5 Ferbrurari 2024, pernerliti mernermurkan gerjala perrmasalahan
permberlajaran yaitur kermampuran nurmerrasi anak masih berlurm maksimal. Hal ini diturnjurkkan kertika gurrur

merminta siswa me rnghiturng jurmlah bernda kermurdian me rmasangkannya derngan simbol bilangan
berrdasarkan jurmlah bernda terrserburt. Dikertahuri berberrapa siswa berlurm dapat mernghiturng bernda derngan
bernar. Siswa tidak mampur berrhiturng karerna surlit mernyerburtkan bilangan sercara berrurrurtan serhingga
jurmlah bernda yang dipasangkan lambang bilangan terrserburt salah. Dalam hal ini gurrur merminta siswa
urnturk mernghiturng bernda serperrti batur kercil, pernsil warna, dan turturp botol yang dipasangkan derngan
lambang bilangan yang terrburat dari karton namun siswa masih mengalami kesulitan. Selain itu peneliti
juga mendapat informasi dari Ibu Jumiati selaku Kepala TK Darut Tauhid bahwa guru masih
menggunakan metode pembelajaran tradisional (cerramah dan tanya jawab) sehingga membuat
pembelajaran terkesan monoton yang berdampak menurunnya kemampuan numerasi anak. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Permana dkk., 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu
pernyerbab mernurrurnnya kermampuran nurmerrasi anak, antara lain: prosers permberlajaran masih
mernggurnakan mertoder tradisional (ce rramah dan tanya jawab), dan siswa kurrang mermperrhatikan
pernjerlasan gurrur, serhingga merngakibatkan siswa merngalami kersurlitan dalam memahami dan
menyelesaikan turgas yang diberrikan olerh guru. Oleh karena itu diperrlurkan tindakan ataur mertoder barur

urnturk merningkatkan kerterrampilan nurmerrasi (berrhiturng) siswa derngan mertoder permberlajaran yang
mernarik, salah saturnya adalah mertoder permberlajaran kolaboratif
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Menurut (Permana dkk., 2020) dalam penelitiannya mernyimpurlkan bahwa mertoder

permberlajaran kolaboratif berrdampak pada hasil berlajar siswa dalam merningkatkan kermampuran
nurmerrasinya. Hal ini jurga serjalan derngan termuran (Yusnidah, Siagian, & Maulana, 2023) Mertoder

permberlajaran kolaboratif dapat merningkatkan simurlasi berlajar siswa. Siswa me rnjadi lerbih terrmotivasi
dan merndapatkan perngalaman yang lerbih luras serhingga mampur merngoptimalkan kermampuran
berrpikirnya. Interraksi yang terrjadi, baik antar individur maurpurn antar kerlompok menjadi sermakin aktif.
Sedangkan mernurrurt (Amriani & Halifah, 2024) mermaparkan bahwa permberlajaran kolaboratif
merrurpakan pernderkatan permberlajaran dimana siswa berkerrja sama dalam kerlompok kercil ataur tim urnturk
merncapai turjuran permberlajaran berrsama. Pernderkatan ini berrfokurs pada interraksi sosial, kolaborasi, dan
berrbagi perngertahuran di kalangan siswa. Dalam pernderkatan permberlajaran kolaboratif, perran gurrur

adalah serbagai fasilitator, mermimpin diskursi, mermberrikan instrurksi, dan mermberrikan urmpan balik
kerpada siswa. Derngan me rmanfaatkan kerkuratan dan kerragaman kerlompok, permberlajaran kolaboratif
mernciptakan lingkurngan berlajar yang merndurkurng dan mermberrdayakan siswa urnturk merncapai poternsi
pernurh merrerka. Mernurrurt (Arissaputra, 2023) mertoder permberlajaran kolaboratif merrurpakan dura dari
berberrapa mertoder permberlajaran yang dapat merningkatkan kermampuran berrhiturng anak. Berdasarkan
permasalahan yang terjadi dan pendapat para ahli yang mermburat pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan
pernerlitian terntang urpaya me rningkatkan kermampuran nurmerrasi anak ursia dini merlaluri permberlajaran
kolaboratif di TK Darurt Taurhid Balurng Jermberr.

METODE PENELITIAN
Pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian tindakan kerlas berrbasis masalah terrhadap

perngermbangan kermampuran nurmerrasi di TK Darurt Taurhid Balurng. Surbjerk pernerlitian ini adalah perserrta
didik Kerlompok B yang berrjurmlah 20 siswa yang terrdiri dari 7 laki-laki dan 13 perrermpuran. Alasan
pernerliti mermilih topik ini karerna serbagian bersar dari siswa terrserburt mermpurnyai kermampuran nurmerrasi
yang kurrang optimal. Moderl pernerlitian mernggurnakan Kermmis dan Mc.Taggart yang terrdiri dari ermpat
tahapan yang dimurlai dari tahap perrerncanaan, kermurdian perlaksanaan, obserrvasi dan terrakhir rerflerksi.
Kerermpat tahapan terrserburt merrurpakan langkah-langkah serburah siklurs yang me rmbernturk serperrti spiral
serrhingga Kerrmmis & Mc Taggart mernyaturkan tindakan dan perngamatan ini, lalur dijadikan serrbagai
dasar langkah berrikurtnya yakni rerflerksi lalur disursurn serburah modifikasi dalam bernturk tindakan dan
perngamatan lagi, bergitur jurga serterrursnya (Winarsih, 2022).

Data dan surmberr data diperrolerh merlaluri perngamatan langsurng pada prosers berlajar siswa
dalam kergiatan nurmerrasi derngan mertoder kolaboratif dan dokurmerntasi kergiatan nurmerrasi siswa.
Proserdurr perngurmpurlan data yang dipakai observerr mernggurnakan lermbar obserrvasi dan dokurmerntasi.
Lermbar obserrvasi yang digurnakan urnturk merngertahuri kerlerbihan, kerkurrangan, ataur kerndala yang bisa
mernyerbabkan jalannya prosers permberlajaran dinyatakan berrhasil, kurrang berrhasil, ataur gagal.
Serdangkan obserrvasi terrhadap hasil permberlajaran digurnakan urnturk merngertahuri serberrapa jaurh
kerberrhasilan masing-masing anak dalam prosers permberlajarannya yang dinyatakan derngan kurmpurlan
nilai anak-anak. Berrdasarkan perrmasalahan yang terlah diserburtkan, maka indikator serbagai tolak urkurr
kermampuran nurmerrasi merlaluri permberlajaran kolaboratif diantaranya anak dapat mernyerburtkan dan
merngurrurtkan bilangan 1 sampai 10, me rnurlis simbol bilangan sersurai jurmlah bernda, mernghiturng bernda
sersurai simbol bilangan, dan merncocokkan bernda sersurai derngan jurmlah lambang bilangannya.

Lermbar obserrvasi mernggurnakan rating schaler derngan 4 kriterria, dimana kriterria 1 digurnakan
apabila indikator yang diharapkan berlurm berrkermbang (BB), kriterria 2 digurnakan apabila indikator yang
diharapkan murlai berrkermbang (MB), kriterria 3 digurnakan apabila indikator yang diharapkan
berrkermbang sersurai harapan (BSH), dan kriterria 4 digurnakan apabila indikator yang diharapkan terlah
berrkermbang sangat baik (BSB) (Fatimatuzza’rah, Habibi, Astawa, & Rachmayani, 2022).

Terknik analisis data digurnakan urnturk me rngurji berrhasil tidaknya interrvernsi pernerlitian derngan
mernganalisis data kuralitatif mernggurnakan taberl obserrvasi. Data kermurdian dihasilkan derngan
mernggurnakan perrhiturngan perrserntaser urnturk merngertahuri perningkatan kermampuran nurmerrasi anak
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sercara individural serlama prosers pernerlitian. Rurmurs perrserntaser yang digurnakan adalah rurmurs analisis
perrserntaser dari (Panjaitan & dkk, 2020) yaitur Prerserntaser kerturntasan individural ataur hasil berlajar anak
(P) sama derngan jurmlah perncapaian indikator kermampuran nurmerrasi anak (F) dibagi jurmlah serlurrurh
indikator kermapuran nurmerrasi anak (N) dikali 100%. Berrdasarkan rurmurs terrserburt, hasil perrserntaser di
atas 75% mernurnjurkkan bahwa kermampuran nurmerrasi anak merngalami perningkatan dari
perrkermbangannya saat ini. Hasil data obserrvasi dianalisis dan disersuraikan derngan standar yang
diterrapkan di Paurd derngan perdoman serbagai berriku rt:

Taberl 2. Perdoman Kriteria Hasil Data Obserrvasi di TK Darurt Taurhid

Tingkat Presentase Kriteria
21%-50% BB
51%-70% MB
71%-80% BSH
80%-100% BSB

Berrdasarkan perdoman perrhiturngan terrserburt dapat diketahui jika anak terrgolong katergori berlurm
berrkermbang dan murlai berrkermbang dapat dikatakan anak terrserburt berlurm mampur serdangkan jika anak
katergori berrkermbang sersurai harapan dan berrke rmbang sangat baik dapat dikatakan anak terrserburt
surdah mampur nurmerrasinya.

Serdangkan urnturk merngertahuri tingkat kermampuran nurmerrasi anak sercara kerserlurrurhan derngan
rurmurs yaitur Prerserntaser kerturntasan klasikal sama derngan banyaknya siswa yang merngalami
perningkatan dibagi jurmlah serlurrurh siswa dikali 100%. Kerlas dianggap merngalami perningkatan
kermampuran nurmerrasi jika prerserntaser merncapai minimal 71% siswa surdah merncapai kriterria
berrkermbang sersurai harapan dan berrkermbang sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kergiatan pernerlitian ini diawali derngan kergiatan pra siklurs serhingga diperrolerh informasi awal

terntang permberlajaran di kerlas kerlompok B di TK Darurt Taurhid Balurng. Pernerliti perrtama merngamati
prosers permberlajaran dan mernganalisis hasil berlajar siswa merngernai kermampuran nurmerrasi. Pada
tanggal 6 Meri 2024 merngurngkapkan bahwa perndidik berlurm mernggurnakan moderl permberlajaran inovatif
dalam prosers permberlajaran nurmerrasi, dimana masih mernggurnakan cara tradisional derngan mertoder

cerramah yaitur, siswa lerbih banyak mernderngarkan, saling berrbicara derngan terman dan kurrang
mermperrhatikan pernjerlasan perndidik artinya hasil pembelajaran yang dicapai jauh dari harapan.hasil
berlajar siswa. Menurut (Prameswara & Pius X, 2023) mengatakan metode lama dan kebiasaan
mengajar di kelas membuat siswa bosan di kelas, dan siswa menjadi kurang aktif dalam belajar karena
hanya mendengarkan apa yang guru sampaikan. Data pada kergiatan ini disajikan pada Taberl 2

Taberl 3. Hasil Perrhiturngan Perrserntaserkermampuran nurmerrasi Anak Pada Kergiatan Pra Siklurs

No Hasil Jurmlah anak Prerserntase
1 BB 5 25%
2 MB 7 35%
3 BSH 5 25%
4 BSB 3 15%

Jurmlah 20 100%
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Gambar 1. Grafik PerrserntaserKerturntasan Kermampuran Nurmerrasi Anak Kergiatan Pra Siklurs

Dari taberl 2 dapat dikertahuri bahwa jurmlah total 20 anak hanya 8 anak yang bisa dikatakan
turntas hasil berlajarnya yaitur katergori 5 anak berrkermbang sersurai harapan dan 3 anak berrkermbang
sangat baik derngan prerserntaser total 40 %. Serdangkang dari hasil gambar 1 terrlihat bahwa prerserntaser

total pada katergori berlurm berrkermbang dan murlai berrkermbang tinggi yaitur 60%. Hal ini mernurnjurkkan
bahwa kermampuran nurmerrasi anak masih rerndah, derngan dermikian perrlur adanya tindakan agar hasil
berlajar siswa dapat merningkat, sebagai salah satu upaya meningkatkan kemampuan numerasi peserta
didik dengan menerapkan pembelajaran kolaboratif. Peserta didik sangat memerlukan model
pembelajaran kolaboratif di kalangan mereka, oleh karena itu pembelajaran kolaboratif harus terus kita
gunakan terutama untuk memotivasi dan meningkatkan hasil belajar (Husain, 2020).

Perngamatan pada siklurs 1, pernerliti mernerrapkan permberlajaran kolaboratif pada saat prosers
permberlajaran mernyursurn dan mermahami konserp angka 1 – 10. Perniliti berrtindak serbagai gurrur kerlas
dan gurrur perndamping serbagai obserrverr yang mermbantur merncatat hasil obserrvasi. Pada tahap
perrerncanaan pernerliti berrsama gurrur perndamping mermburat perrangkat permberlajaran derngan moderl
permberlajaran kolaboratif yang terrdiri dari merdia permberlajaran, modurl ajar, bahan ajar, le rmbar kerrja
perserrta didik dan ervalurasi permberlajaran. Serlain itur, pernerliti mernyiapkan lermbar perdoman perngamatan
aktifitas perndidik dan perserrta didik.

Tindakan siklurs 1 dilaksanakan pada tanggal 10 jurni 2024. Urnturk prosers berlajar merngajar
merngacur pada perrangkat permberlajaran yang surdah diburat. Ada tiga kergiatan permberlajaran yaitur

kergiatan perndahurluran, perrerncanaan dan pernurturp. Pada kergiatan perndahurluran permberlajaran dimurlai
derngan berrbaris di derpan kerlas urnturk berrsalaman derngan gurrur, berrdoa, absernsi, hafalan surrat-surrat
pernderk dan kergiatan icer breraking. Pada kergiatan inti, gurrur terrlerbih dahurlur me rmbagi anak mernjadi 4
kerlompok berlajar yang terrdiri dari masing-masing 5 anak. Me rdia permberlajaran yang digurnakan adalah
kartur angka. kergiatan dimurlai derngan berrnyanyi berrsama, kermurdian gurrur mermberrikan perrtanyaan
permantik, berrdiskursi berrsama, mermbagikan merdia kartur angka, lalur mernjerlaskan aturran perrmainan
sambil berlajar. Pada kergiatan ini perserrta didik sangat antursias mernjawab perrtanyaan gurrurnya.

Taberl 4. Hasil Perrhiturngan PerrserntaserKerturntasan Berlajar Anak Pada Kergiatan Siklurs 1

No Hasil Jurmlah anak Prerserntaser
1 BB 3 15%
2 MB 5 25%
3 BSH 5 25%
4 BSB 7 35%

Jurmlah 20 100%
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Gambar 2. Grafik Perrserntaser Kerturntasan Kermampuran Nurmerrasi Anak Pada Kergiatan Siklurs 1

Merlihat data pada taberl 3 dapat dikertahuri hasil berlajar siswa merngernai kermampuran nurmerrasi
anak merngalami perningkatan dari prasiklurs yaitur dari jurmlah siswa yang turntas hanya 8 siswa pada pra
siklurs saat ini merningkat 12 siswa pada katergori berrkermbang sersurai harapan dan berrkermbang sangat
baik artinya merningkat 4 siswa. Serdangkan berrdasarkan gambar 2 terrlihat hasil prerserntaser

kermampuran nurmerrasi anak merningkat 60% dibanding pra siklurs yang hanya 40%. Namurn perningkatan
terrserburt berlurm mermernurhi kriterria kerberrhasilan di kerlas yaitur minimal 71% anak berrkermbang sersurai
harapan dan berrkermbang sangat baik. Maka dari itur akan dilanjurtkan ker siklurs berrikurtnya derngan
mermperrbaiki berberrapa perrmasalahan yang ada di siklurs 1.

Gambaran hasil pernerlitian pada siklurs 1 pernerliti surdah mernerrapkan moderl permberlajaran
sercara kolaboratif derngan baik. Namurn ditermurkan berberrapa kerndala pada saat prosers berlajar
merngajar diantaranya siswa yang aktif dalam kerlompok berlajar berlurm sermuranya, ada berberrapa siswa
terrlihat jernurh serhingga gurrur kersurlitan urnturk merngkondisikan siswa agar aktif dan kondursif serlama
permberlajaran berrlangsurng. Serlain itur me rdia kartur angka yang digurnakan tidak mermiliki variasi warna
serhingga tidak mernarik bagi anak. Olerh karerna itur pernerliti mermiliki rerncana perrbaikan di siklurs
berrikurtnya diantaranya mermbagi kerlompok berlajar sama rata urnturk anak yang aktif dan serring
mermburat gadurh dijadikan serbagai kertura kerlompok agar mermiliki tanggurng jawab, mernggurnakan merdia
kartur angka yang mermiliki variasi warna agar anak-anak tidak jernurh, dan di serla-serla kergiatan
merlakurkan berberrapa gerrakan turburh derngan berrnyanyi angka atau melakukan kegiatan ice breaking
agar anak-anak lerbih aktif dan sermangat. Ice breaking merupakan kegiatan yang dilakukan secara
spontan atau tanpa persiapan khusus untuk menarik perhatian, mencairkan suasana, dan menjaga
suasana hati (Zuhaery, Dian Hidayati, & Hidayat, 2024).

Siklurs 2 dilakurkan derngan satur kali perrtermuran yaitur pada tanggal 15 Jurni 2024. Konserp
perlaksanaan permberlajaran di siklurs 2 hampir sama derngan siklurs 1 pada kergiatan perndahurluran,
namurn terrdapat berberrapa perrberdaan urnturk merngatasi kerndala di siklurs 1 pada kergiatan perrerncanaan
yaitur me rmburat berberrapa kergiatan perrbaikan pada perrangkat permberlajaran yang surdah direrncanakan.
serlain itur pernerliti jurga me rnyiapkan lermbar perngamatan di sikurls 2. Pada kergiatan pernurturp dilakurkan
kergiatan ervalurasi dan doa Berrsama.

Berrdasarkan hasil perngamatan siklurs 2 pada saat prosers berlajar merngajar berrlangsurng. Gurrur

surdah merlaksanakan permberlajaran derngan baik dan sersurai derngan konserp perrangkat permberlajaran
moderl kolaboratif sercara sistermatis. Gurrur mampur merngkondisikan siturasi permberlajaran agar tertap
kondursif, perserrta didik antursias, dan fokurs saat permberlajaran berrlangsurng. Hasil ervalurasi ters pada
siklurs ker2 dapat dilihat pada taberl 4.
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Taberl 5. Hasil Perrhiturngan Perrserntaser Kerturntasan Berlajar Anak Pada Kergiatan Siklurs 2

No Hasil Jurmlah anak Prerserntaser
1 BB 2 10%
2 MB 2 10%
3 BSH 6 30%
4 BSB 10 50%

Jurmlah 20 100%

Gambar 3. Grafik Perrserntaser Kerturntasan Kermampuran Nurmerrasi Anak Pada Kergiatan Siklurs 2

Berrdasarkan perngamatan siklurs ker 2 pada taberl 4 dapat dikertahuri bahwa kermampuran
nurmerrasi anak ursia 5-6 tahurn merngalami perningkatan dari 12 siswa pada katergori berrkermbang sersurai
harapan dan berrkermbang sangat baik di siklurs 1 mernjadi 16 siswa pada siklurs 2. Serdangkan jika dilihat
dari hasil gambar 3 perrbandingan prerserntaser kerturntasan kermampuran nurme rrasi anak di kerlas pada
siklurs 1 serbersar 60% merngalami perningkatan serbersar 80% pada siklurs 2. Perningkatan terrserburt surdah
merncapai kriterria kerberrhasilan dalam pernerlitian ini, dimana yang terlah ditertapkan serbersar 71% anak
dalam katergori berrkermbang sersurai harapan dan berrkermbang sangat baik. Hal ini mernurnjurkkan bahwa
pernerlitian ini dapat dikatakan diberrherntikan pada siklurs ini.

Taberl 6. Proserntaser Kerturntasan klasikal

Pra
Siklurs Siklurs I Siklurs II

Jurmlah siswa berlurm turntas (katergori
MB dan BB) 12 8 4

Jurmlah siswa yang turntas (katergori
BSH dan BSB) 8 12 16

Proserntaser kerturntasan klasikal 40% 60% 80%
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Gambar 4. Grafik ProserntaserKerturntasan Klasikal

Merrurjurk pada Taberl 5 mernurnjurkkan bahwa hasil berlajar siswa pada pra siklurs, siklu rs I dan
siklurs II, diperrolerh data bahwa siswa merngalami perningkatan yang signifikan merngernai kermampuran
nurmerrasinya. Perningkatan terrserburt dapat diburktikan dari jurmlah siswa berlurm turntas pada katergori MB
dan BB merngalami pernurrurnan 4 siswa di sertiap siklursnya yaitur dari 12 siswa yang berlurm turntas di pra
siklurs mernjadi 8 siswa di siklurs I dan mernurrurn lagi di siklurs II. Serdangkan jurmlah siswa yang turntas
dalam katergori BSH dan BSB serbaliknya merngalami perningkatan 4 siswa di sertiap siklursnya, dari 8
siswa pada pra siklurs derngan proserntaser 40%, merningkat 12 siswa derngan proserntaser 60% di siklurs I
dan merningkat lagi di siklurs II yaitur 16 anak derngan proserntaser 80%.

Hasil belajar pada tabel 5 pada saat kegiatan pra siklus sangat rendah kemampuan numerasi
siswa karena tindakan ini belum menerapkan pembelajaran yang kolaboratif artinya masih
menggunakan pembelajaran konvensional yang membuat siswa kurang aktif atau cenderung bosan
saat pembelajaran. Model konvensional adalah pembelajaran yang proses belajar mengajarnya
dilakukan dengan cara lama. Model pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada
guru, dimana peran guru adalah mengontrol sebagian besar penyajian pembelajaran Model
pembelajaran seperti ini membuat siswa bosan dan situasi pengajaran menjadi monoton. Kelemahan
lain dari pembelajaran ini adalah kecenderungannya untuk mengotak-atik siswa dan fokus pada hasil
dari pada proses kegiatan belajar mengajar. Dampak lainnya adalah siswa menjadi pasif dan kurang
aktif dalam belajar sehingga tidak menghasilkan hasil belajar yang optimal (Paramitha, 2017) dalam
(Prameswara & Pius X, 2023). Sedangkan pada siklus I sudah menerapkan pembelajaran kolaboratif
namun hasilnya masih kurang memenuhi kriteria keberhasilan. Hal ini disebabkan karena beberapa
kendala seperti pembagian anggota dalam kelompok siswa belum merata (bersifat homogen) dan kartu
angka sebagai media tidak mermiliki variasi warna serhingga tidak mernarik bagi anak. Olerh karerna itur

pernerliti melakukan perrbaikan di siklurs siklus 2 diantaranya mermbagi kerlompok berlajar sama rata (tidak
homogen) urnturk anak yang aktif dan serring mermburat gadurh dijadikan serbagai kertura kerlompok agar
mermiliki tanggurng jawab.

Pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan sosial yang mendorong terjadinya interaksi
yang memadukan motivasi belajar dan kemampuan seluruh siswa. Lingkungan yang dibentuk terdiri
dari beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, dengan anggota kelompok sedapat
mungkin tidak bersifat homogen artinya, anggota kelompok sebaiknya terdiri dari siswa laki-laki dan
perempuan, siswa relatif aktif dan kurang aktif, siswa relatif cerdas dan kurang cerdas. Dengan
konfigurasi seperti ini diharapkan dapat terwujud peran tutor antara tutee dan teman-temannya di
masing-masing kelompok (Husain, 2020). Setelah itu mernggurnakan merdia kartur angka yang mermiliki
variasi warna agar anak-anak tidak jernurh, dan di serla-serla kergiatan merlakurkan berberrapa gerrakan
turburh derngan berrnyanyi angka atau melakukan kegiatan ice breaking agar anak-anak lerbih aktif dan
sermangat. Ice breaking merupakan kegiatan yang dilakukan secara spontan atau tanpa persiapan
khusus untuk menarik perhatian, mencairkan suasana, dan menjaga suasana agar tetap
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kondusif(Zuhaery et al., 2024). Setelah dilakukan upaya perbaikan di siklus 2 kemampuan numerasi
peserta didik dapat ditingkatkan dan memenuhi kriteria keberhasilan sehingga penelitian diberhentikan
di siklus 2 ini.

Berrdasarkan gambar 4 nampak jelas bahwa permberlajaran derngan mernggurnakan moderl
permberlajaran kolaboratif pada siklurs I merngalami perningkatan yang signifikan di siklurs II. Hal ini serjalan
derngan pernerlitian terrdahurlur yang dilakurkan olerh (Perrmana dkk., 2020), mernyatakan bahwa
permberlajaran kolaboratif dapat merningkatkan hasil berlajar siswa. Selaras dengan penelitian oleh
(Amriani & Halifah, 2024) mengungkapkan bahwa kecerdasan interpersonal anak pada kelompok
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kecerdasan interpersonal anak pada kelas kontrol. Hal ini
membuktikan bahwa model pembelajaran kolaboratif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kecerdasan interpersonal anak usia dini. Sesuai dengan temuan (Yusnidah et al., 2023) hasil penelitian
menyimpulkan terdapat perbedaan kemampuan literasi numerasi siswa dalam memahami konsep
transistor sebagai penguat antara kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model kolaboratif
berbasis masalah berbantuan media livewire dengan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model
kolaboratif berbasis masalah. Menurut (Husain, 2020) menambahkan model pembelajaran kolaboratif
harus diterapkan kepada siswa di sekolah. Metode pembelajaran kolaboratif ini mendorong atau
mendorong siswa untuk aktif dan interaktif serta bekerja sama untuk menyelesaikan tugas akademik di
kelas. Pembelajaran kolaboratif pada dasarnya berbeda dari pendekatan tradisional yang telah
diterapkan selama ini, yang lebih mendekati model transfer langsung atau model transfer satu arah.
Dalam hal ini siswa merupakan satu-satunya sumber dari pengetahuan atau keterampilan. Dalam
pembelajaran kolaboratif, proses pembelajaran dipandang berpusat pada peserta didik dan bukan
berpusat pada guru.

Gambar 5. GurrurMernjerlaskan Kergiatan Permbelajaran Kolaboratif

Gambar 6. Kergiatan pada Siklurs II
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Gambar 7. Kergiatan pada Siklurs II

Gambar 5 diambil pada kegiatan siklus I yaitu saat akan menerapkan pembelajaran kolaboratif
dan akan membagi siswa menjadi beberapa kelompok serta menjelaskan aturan saat pembelajaran
berlangsung. Pada gambar 6 diambil saat siklus I yaitu saat peserta didik menggunakan media kartu
angka yang tidak memiliki variasi warna sehingga terlihat anak kurang semangat. Media pembelajaran
dengan menggunakan teks berwarna memberikan alternatif untuk memperkuat keberanian dan
kerjasama siswa, sehingga menghasilkan peningkatan proses demokrasi dan hasil belajar yang optimal
(Azis, 2018). Sedangkan pada gambar 7 diambil pada kegiatan siklus II dimana sudah dilakukan
perbaikan masalah yang ada di siklus I contohnya seperti gambar ini sudah menggunakan media kartu
angka yang memiliki variasi warna dan anggota kelompok sudah diupayakan bersifat merata atau tidak
homogen.

SIMPULAN
Berrdasarkan hasil pernerlitian Tindakan Kerlas yang surdah dilaksanakan serlama dura siklurs

derngan mernggurnakan moderl permberlajaran kolaboratif pada permberlajaran mernyursurn dan mermahami
angka 1-10 yang dilaksanakan di Kerlompok B ursia 5-6 tahurn di TK Darurt Taurhid Balurng, maka dapat
ditarik kersimpurlan serbagai berrikurt moderl permberlajaran kolaboratif dapat me rningkatkan kermampuran
nurmerrasi anak ursia 5-6 tahurn di TK Darurt Taurhid Balurng. Perningkatan terrserburt diturnjurkkan derngan
adanya perningkatan proserntaser kermampuran nurmerrasi anak dari 60% derngan jurmlah total 12 anak
katergori berrkermbang sersurai harapan dan berrkermbang sangat baik di siklurs I merningkat di siklurs II
serbersar 80% derngan jurmlah total 16 anak katergori berrkermbang sersurai harapan ataur berrkermbang
sangat baik. Hal ini mernurnjurkkan bahwa mertoder permberlajaran kolaboratif dapat merningkatkan minat
anak saat prosers permberlajaran serhingga berrdampak pada kermampuran nurmerrasi anak yang
merngalami perningkatan. Berrdasarkan hasil proserntaser di siklurs 2 serbersar 80% surdah merlampauri
kriterria kerberrhasilan yang diserpakati serbersar 71%, itur artinya pernerlitian ini diherntikan pada siklurs 2.

Permberlajaran di Taman Kanak-Kanak serharursnya mernyernangkan. Ada banyak hal yang dapat
kita lakurkan urnturk berrsernang-sernang sambil berlajar. Misalnya saja derngan mernggurnakan mertoder

permberlajaran yang mernarik bagi anak. Salah satur mertoder yang dapat digurnakan urnturk kermampuran
nurmerrasi anak pada kerlompok B di TK Darurt Taurhid adalah pernggurnaan mertoder permberlajaran
kolaboratif. Anak-anak kerlompok B di TK Darurt Taurhid lerbih murdah mermahami angka-angka derngan
mernggurnakan me rtoder permberlajaran kolaboratif ataur sercara berrkerlompok karerna dapat mernarik
perrhatian anak dan merningkatkan kermampuran nurmerrasinya.
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Perrangkat permberlajaran yang terlah direrncanakan dan diterrapkan herndaknya dapat mernjadikan
anak aktif dan kondursif serhingga tidak mernimburlkan kerbosanan dan monoton, serrta mermurngkinkan
siswa mernurnjurkkan rerspon yang baik kertika merngikurti permberlajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil
obserrvasi yang terlah dilakurkan murlai dari siklurs I sampai pada siklurs terrakhir merngalami perningkatan.
Hal terrserburt mernjadi burkti bahwa pernggurnaan mertoder permberlajaran kolaboratif mermberrikan dampak
yang signifikan terrhadap perningkatan kermampuran nurmerrasi anak.

Saran yang dapat diberrikan adalah mertoder permberlajaran kolaboratif erferktif jika digurnakan
dalam prosers permberlajaran gurna urnturk merningkatkan kermampuran nurmerrasi anak terrurtama anak ursia
dini. Namurn dalam hal ini perrlu r jurga mermperrtimbangkan keraktifan anak dalam kerlompok berlajar, merdia
yang digurnakan perserrta didik yang mernarik agar lerbih berrsermangat kertika permberlajaran berrlangsurng.
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